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SUMMARY

NADIA DEVEGA P.B. Hemiptarsenus varicomis GIRAULT (HYMENOPTERA: 

EULOPHIDAE), LARVAL PARASITOID OF Liriomyza salivae (BLANCHARD) 

(DIPTERA: AGROMYZIDAE): ADULT MORPHOLOGY 

Supervised by (SITI HERL1NDA and YULIA PUJIASTUTI).

The objectives of this research was to identify the adult morphology and 

biology of H. varicomis The research was conducted ffom June to September

development, living period of 

female adult, and the insect fecundity. The immature development comprised of

AND BIOLOGY

2005, comprising of observation on immature

egg-to adult development period, percentage of adult parasitoid emergence, and sex 

ratio. Furthermore, the fluctuation and daily reproduction of H. varicomis were

also observed. In observing the living period of female adult, observation was done

to detect the female adult longevity. The fecundity was indicated by the number of

parasitoid appeared. The host plant used for parasitoid infestation was red bean

infested by the third instar of L. salivae.

The adult of H. varicomis was black in colour, tibia was mostly white

except posterior femur and tarsi. The length of female body ranged ffom 1.18 to

2.05 mm, while the male body ranged ffom 0.80 to 1.70 mm. The length of

female wings ranged ffom 0.96 to 1.62 mm, while the length of male wings 

ranged ffom 0.88 to 1.27 mm. Male adult could be recognized ffom its pectinate 

antennae, while female antennae was filiform. Furthermore, female adult had 

ovipositor. The immature development of H. varicomis was 15.68 + 1.23 days.



Living pcriod of female adult was 9.56 + 2.09 days. The fecundity of

H. varicornis was 10.20 + 2.25 eggs. The percentage of successful transformation

of parasitoid to become adult was 92.58 + 7.43%. Sex ratio was shown by the

percentage of female adult emerged which more dominant than the male adult

(83.23 ± 8.20%). The proportion of alive female adult sharply decreased after 6

days. The eggs laid was fluctuated, but eggs were continuously laid. The insect

had k reproduction strategy, because the mortality mostly occurred among old 

population. The insect was synovigenic because its long life and producing eggs 

during its whole life.



RINGKASAN

NADIA DEVEGA P.B. Hemiptarsenus varicomis GIRAULT (HYMENOPTERA: 

EULOPHIDAE), PARASITOID LARVA Liriomyza sativae (BLANCHARD) 

(DIPTERA: AGROMYZIDAE): MORFOLOGI IMAGO DAN BIOLOGI 

Dibimbing oleh (SITI HERLINDA dan YULIA PUJIASTUTI).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui morfologi imago dan biologi 

parasitoid, H. varicomis. Penelitian dilaksanakan sejak bulan Juni hingga September 

2005, meliputi masa perkembangan pradewasa, masa hidup imago betina dan

keperidian. Masa perkembangan pradewasa meliputi pengamatan terhadap masa 

perkembangan telur hingga menjadi imago, persentase parasitoid menjadi imago, dan 

nisbah kelamin. Setelah itu, diamati sintasan reproduksi harian H. varicomis. Pada 

pengamatan masa hidup imago betina diamati berapa lama (hari) imago betina 

mampu bertahan hidup pada inang. Keperidian yang diamati diindikasikan dengan 

jumlah parasitoid yang lahir. Tanaman inang yang digunakan untuk infestasi adalah 

tanaman kacang merah yang terserang larva L. sativae instar 3.

Imago H. varicomis berwarna hitam, sedangkan tungkainya sebagian besar 

berwarna putih kecuali femur tungkai belakang dan tarsi. Panjang tubuh imago 

betina berkisar antara 1,18-2,05 mm, dan jantan 0,80-1,70 mm. Panjang sayap betina 

berkisar antara 0,96-1,62 mm dan jantan 0,88-1,27 mm. Imago jantan dapat dikenali 

dari antenanya yang menyisir (pectinate), sedangkan pada imago betina antenanya 

berbentuk seperti benang (filiform), selain itu pada betina terdapat ovipositor yang



berfungsi untuk meletakkan telur. Masa perkembangan pradewasa H. varicornis

adalah 15,68 ± 1,23 hari. Lama hidup imago betina berlangsung selama 9,56 ± 2,09

10,20 ± 2,25 butir perbetina. Persentasehari. Keperidian H. varicornis adalah

keberhasilan parasitoid yang menjadi imago sebesar 92,58 ± 7,43%. Nisbah kelamin

ditunjukkan dengan persentase imago betina yang muncul yang lebih dominan

dibandingkan jantan (83,23 ± 8,20%). Proporsi imago betina yang hidup menurun

tajam setelah berusia 6 hari. Telur yang diletakkan berfluktuasi, namun peneluran

terjadi sepanjang hidupnya. Serangga ini memiliki strategi reproduksi k, karena 

kematian banyak terjadi pada usia tua. Serangga bersifat synovigenic karena 

sepanjang hidupnya memproduksi telur dan umurnya panjang.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Hingga saat ini telah ditemukan tiga spesies lalat pengorok daun eksotik 

(berasal dari luar negeri) dari famili Agromyzidae, yaitu Liriomyza huidobrensis 

(Blanchard), Liriomyza sativae (Blanchard), dan Liriomyza chinensis (Kato) (Rauf 

& Shepard, 2001). Lalat pengorok daun, Liriomyza diperkirakan tiba di Indonesia 

pada tahun 1991/1992 yang terbawa masuk melalui impor bibit bunga diri Eropa 

(Rauf, 1995). Lalu lintas pengusahaan bibit bunga potong menuju Indonesia 

khususnya dari Belanda diduga merupakan jalur yang dilalui oleh krisan bersama 

Liriomyza (Rauf, 1995). Penyebaran L. huidobrensis ke Indonesia diikuti pula oleh 

spesies lainnya, yaitu L. sativae dan L. chinensis.

Dampak serangan pengorok daun, Liriomyza terhadap hasil tergantung pada 

jenis tanaman, saat serangan, dan tingkat kerusakan. Kerusakan yang paling berat 

umumnya terjadi pada kentang, seledri, ketimun, dan tomat. Pada kentang dan 

ketimun serangan L. huidobrensis dapat menyebabkan kehilangan hasil hingga 60%, 

sedangkan akibat L. sativae dapat menurunkan hasil pertanaman sayuran berkisar

Pemanfaatan parasitoid sebagai agens hayati 

merupakan pilihan yang lebih baik untuk pengorok daun ini (Herlinda et al., 2002). 

Pengendalian hayati yang memberdayakan musuh alami tersebut merupakan 

komponen utama dalam konsep Pengendalian Hama Terpadu.

antara 40-70% (Rauf, 2001).

1
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Survei yang dilakukan oleh Herlinda et al., (2003), mendapatkan empat jenis

Keempat jenis parasitoidparasitoid yang berasosiasi dengan larva L. sativae. 

tersebut adalah Hemiptarsenus varicornis (Hymenoptera: Eulophidae), Quadrasticus

(Hymenoptera: Eulophidae), dan dua jenis belum teridentifikasi dan familisp.

Eulophidae.

Larva L. salivae yang terparasit oleh parasitoid berkisar 6,67-14,5%. 

Parasitisasi larva tertinggi terjadi akibat diparasit oleh H. varicornis (6,25%). 

H. varicornis merupakan parasitoid pengorok daun yang umum ditemukan pada 

berbagai tempat di Indonesia (Rauf & Shepard, 2001 ).

Dipertanaman sayuran di Sumatera Selatan, Herlinda et al. (2005) 

menemukan 14 jenis parasitoid yang muncul dari larva pengorok daun, L. sativae 

antara lain Hemiptarsenus varicornis Girault, Gronoloma micromorpha Perkins, 

Opius disitus Muesebeck, Neochrysocharis okazakii Kamijo, Dyglyphus sp., dan,

Quadraslichus sp.

H. varicornis merupakan ektoparasitoid larva Liriomyza sp., dan memarasit

larva instar dua dan tiga (Bordat et al., 1995; Hidrayani, 2003).

H. varicornis merupakan parasitoid pengorok daun yang umum ditemukan pada

berbagai tempat di Indonesia (Rauf & Shepard, 2001 ). Di daerah dataran rendah

Kecamatan Inderalaya H. varicornis paling dominan ditemukan (Herlinda et al.,

2003). Di Banjar H. varicornis mampu memarasit 26% larva L. huidobrensis

(Susilawati, 2002).

Kacang merah merupakan salah satu tanaman inang L. sativae yang paling 

banyak ditemukan parasitoid, H. varicornis, hasil pengamatan lapangan terbukti 

bahwa parasitoid lebih memilih kacang merah dari pada kentang (Hidrayani, 2003).
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Beberapa faktor yang mempengaruhi perkembangan H. varicornis adalah

suhu, kelembaban, ketersediaan inang dan jenis sumber daya makan tambahan,

contohnya nektar atau madu. Adanya nektar, embun madu serta inang dapat

meningkatkan lama hidup imago. Penelitian ini melaporkan tentang morfologi imago

dan biologi H. varicornis, parasitoid larva L. sativae.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengamati morfoiogi imago dan biologi 

parasitoid, H. varicornis
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